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Abstrak 

Latar Belakang: Kebutuhan parasetamol di Indonesia sangat tinggi, sementara produksi dalam 

negeri masih terbatas sehingga sebagian besar bahan baku harus diimpor. Proses sintesis 

konvensional parasetamol umumnya memerlukan dua tahap dan biaya produksi yang tinggi. 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan mengembangkan metode sintesis parasetamol satu tahap dari fenol 

menggunakan katalis nanopartikel titanium dioksida (TiO₂) dan penambahan NaOH, dengan variasi 

lama penyinaran UV. 

Metode: Sintesis dilakukan dengan mencampurkan fenol, metanol, NH₄Cl, asam asetat, TiO₂, dan 

NaOH, kemudian disinari UV selama 3–8 jam. Konsentrasi parasetamol hasil sintesis dianalisis 

menggunakan spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang 244 nm. 

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa lama penyinaran optimum adalah 4 jam (variasi 2) 

dengan konsentrasi rata-rata kadar parasetamol 9,649 ppm. Keberadaan TiO₂ sebagai katalis, NaOH 

sebagai reagen basa, serta penyinaran UV terbukti berpengaruh signifikan terhadap peningkatan 

kadar parasetamol yang dihasilkan. Penambahan NaOH mencegah rekombinasi elektron-hole pada 

TiO₂ sehingga meningkatkan efisiensi fotokatalitik. 

Kesimpulan: Metode ini menawarkan proses sintesis yang lebih sederhana, efisien, dan ramah 

lingkungan dibandingkan metode konvensional. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam 

pengembangan produksi parasetamol nasional yang lebih berkelanjutan. 
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Abstract 

Background: The demand for paracetamol in Indonesia is very high, while domestic production is 

still limited so that most of the raw materials must be imported. The conventional synthesis process 

of paracetamol generally requires two stages and high production costs. 

Purpose: This study aims to develop a one-stage paracetamol synthesis method from phenol using 

titanium dioxide (TiO₂) nanoparticle catalysts and the addition of NaOH, with variations in the 

duration of UV irradiation. 

Methods: The synthesis was carried out by mixing phenol, methanol, NH₄Cl, acetic acid, TiO₂, and 

NaOH, then UV irradiated for 3-8 hours. The concentration of the synthesized paracetamol was 

analyzed using UV-Vis spectrophotometry at a wavelength of 244 nm. 

Results: The results showed that the optimum irradiation time was 4 hours with an average 

paracetamol content of 9.649 ppm. The presence of TiO₂ as a catalyst, NaOH as a base reagent, and 

UV irradiation proved to have a significant effect on increasing the level of paracetamol produced. 

The addition of NaOH prevents electron-hole recombination on TiO₂ thus increasing the 

photocatalytic efficiency. 

Condusions: This method offers a simpler, more efficient, and environmentally friendly synthesis 

process compared to conventional methods. This research is expected to contribute to the 

development of a more sustainable national paracetamol production. 
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PENDAHULUAN 

Pada tahun 2023 Indonesia dilaporkan mengimpor 90% bahan farmasi 

(Prayogi et al., 2023), salah satunya adalah parasetamol yang mencapai angka 

sebanyak 7.748 ton (Direktorat, 2024). Parasetamol merupakan salah satu obat yang 

paling umum digunakan sebagai pereda nyeri (analgesik) dan penurun demam 

(antipiretik) dengan kebutuhan mencapai 9.000 ton per tahun (Sophia, 2023). Salah 

satu industri farmasi di Indonesia telah berhasil memproduksi parasetamol namun 

jumlah produksi masih terbatas yaitu 150 ton per tahun (Kurnianto et al., 2021), 

jumlah produksi tersebut belum mampu memenuhi kebutuhan nasional. Salah satu 

kendala utama dalam produksi parasetamol adalah tingginya biaya produksi 

(Kurnianto et al., 2021) yang disebabkan oleh tahapan sintesis yang panjang (Luder 

& Ein-Eli, 2014).  


